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ABSTRAK 

 

NIFFA ASRILLA YULISAR. Dampak Pembelajaran Calistung Terhadap 

Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di TK Angkasa Tasikmalaya). 

Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019. 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya pro dan kontra tentang 

penerapan pembelajaran calistung di Taman Kanak-Kanak. Kegiatan calistung 

banyak menimbulkan kritik dari pemerhati anak usia dini. Bahwasannya dunia anak 

adalah bermain dan bergembira dan hal yang paling penting yang harus 

dikembangkan di TK adalah bersosialisasi dan etika. Namun ada pendapat yang 

beranggapan bahwa anak usia dini merupakan masa emas dimana mudah sekali 

menyerap segala macam informasi. Maka seharusnya masa ini dimanfaatkan 

dengan diberikan segala materi dan rangsangan yang baik termasuk calistung dari 

sejak dini. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai implementasi pembelajaran calistung untuk meningkatkan 

perkembangan kognitif anak usia dini kelas B di TK Angkasa Tasikmalaya. 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah: (1) Bagaimana penerapan pembelajaran 

calistung di TK Angkasa Tasikmalaya? (2) Bagaimana perkembangan kognitif anak 

dengan adanya pembelajaran calistung tersebut? (3) Apakah pembelajaran 

calistung berdampak pada perkembangan kognitif anak? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

deskriptif dengan subjek penelitian yaitu guru kelas B di TK Angkasa Tasikmalaya. 

Pengumpulan data diperoleh dari hasil observasi kegiatan pembelajaran calistung 

yang diterapkan di sekolah. Selain itu ada dokumentasi dan wawancara dengan 

narasumber wali kelas. Data yang diungkap mengenai konsep pembelajaran 

calistung yang diterapkan di TK Angkasa, Perkembangan kognitif anak di sekolah 

tersebut dan dampak pembelajaran calistung yang telah diterapkan seperti apa. 

Analisis dengan reduksi data, display data, terakhir kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pembelajaran yang diterapkan di TK 

Angkasa sebagian besar telah mengikuti idealisme pembelajaran calistung menurut 

teori yang ada dan yang seharusnya di terapkan di TK. Pembelajaran dilakukan 

secara bertahap dan sesuai dengan kondisi dan kemampuan anak. (2) Aspek 

kognitif anak berkembang dengan baik sesuai dengan tahapan perkembangan 



 
 

 ix   
 

kognitif di usia 5-6 tahun. Namun ada pula anak yang belum mampu mengimbangi 

dan mencapai perkembangan kognitif yang seharusnya. (3) Pembelajaran calistung 

di TK Angkasa Tasikmalaya berdampak pada kognitif anak. Ada yang berdampak 

negatif dan positif. Dampak positif dari pembelajaran calistung anak mampu 

mengurutkan bilangan 1-20, memahami konsep berhitung yaitu penjumlahan dan 

pengurangan menggunakan benda sampai angka 10, anak mengenal berbagai 

macam lambang huruf dan konsonan, mengembangkan keterampilan membaca 

dengan baik dan terakhir mampu menulis nama sendiri. Dampak negatif dari 

pembelajaran clistung yang diterapkan di TK Angkasa ialah anak belum bisa 

mencapai standar tingkat pencapaian kognitif di usia 5-6 tahun sebab anak kurang 

motivasi belajar dikarenakan kurangnya variasi pembelajaran yang diberikan oleh 

guru. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Calistung, Perkembangan Kognitif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang berada pada masa 

emas atau golden age dimana pada masa itu anak memiliki proses 

perkembangan yang amat pesat dan penting bagi kehidupan selanjutnya. 

Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun. Anak memiliki berbagai 

aspek perkembangan yang ada pada dirinya, pada masa ini pula aspek 

tersebut sedang mengalami perkembangan yang cepat dalam rentang 

kehidupan manusia. Proses pembelajaran sebagai rangsangan 

perkembangan aspek pun harus tetap memperhatikan karakteristik yang 

dimiliki setiap tahapan perkembangan. Hal ini dikemukakan oleh Yuliani 

Nurani dalam bukunya yang berjudul Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia 

Dini.2 

Catron dan Allen menyebutkan bahwa terdapat 6 (enam) aspek 

perkembangan anak usia dini, yaitu kesadaran personal, kesehatan 

emosional, sosialisasi, komunikasi, kognisi dan keterampilan motorik 

sangat penting dan harus dipertimbangkan sebagai fungsi interaksi. 

Kreativitas tidak dipandang sebagai perkembangan tambahan, melainkan 

sebagai komponen yang integral dari lingkungan bermain yang kreatif.3 

                                                           
2Yuliani Nurani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Indeks, 2009), hlm. 

95. 
3Ibid., hlm. 97 
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Salah satu aspek perkembangan anak yang dasar dan sangat 

berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan aspek lain yaitu 

perkembangan kognitif. Aspek perkembangan kognitif berhubungan 

dengan keterampilan, memori, bahasa dan kemampuan memecahkan 

masalah. 

Pengertian perkembangan kognitif sendiri adalah segala perubahan 

yang terjadi dalam proses berpikir, kecerdasan dan bahasa anak untuk 

memberikan alasan sehingga anak dapat mengingat, berpikir bagaimana 

cara memecahkan suatu masalah, menyusun strategi secara kreatif, dan 

dapat menghubungkan kalimat menjadi suatu percakapan yang bermakna.4 

Perkembangan kognitif pada rentang usia 3 - 6 tahun termasuk pada 

tahap praoperasional yaitu; (1) menggunakan simbol, Anak dapat 

membayangkan objek atau orang tersebut memiliki sifat yang berbeda 

dengan yang sebenarnya; (2) memahami identitas, dimana anak memahami 

bahwa perubahan yang terjadi tidak merubah karakter ilmiah; (3) 

memahami sebab akibat, dimana anak memahami bahwa suatu peristiwa 

ada sebabnya; (4) mampu mengklasifikasi, anak mengelompokkan objek, 

orang, suatu peristiwa ke dalam kategori yang bermakna; (5) memahami 

angka, dimana anak dapat menghitung dan memahami angka.5 Kelima hal 

tersebut menjelaskan standar perkembangan kognitif pada anak usia dini 

yang harus anak kuasai dan berkembang sesuai dengan usianya. 

                                                           
4 Wulandari Retnaingrum, “Peningkatan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Melalui 

Media Bermain Memancing,” Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 3:2  

(November 2016), hlm. 2 
5 Ibid.,  
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Merujuk pada standar perkembangan kognitif praoperasional di atas, 

karakteristik perkembangan kognitif tahap praoperasional antara lain: 

mengelompokkan benda yang memiliki persamaan, menghitung 1-20, 

mengenal bentuk-bentuk sederhana, memahami konsep makna berlawanan, 

mampu memahami perbedaan bentuk lingkaran atau persegi dengan objek 

nyata atau gambar, memasangkan dan menyebutkan benda, mencocokkan 

bentuk-bentuk sederhana, mengklasifikasikan angka, tulisan, buah dan 

sayur, mengenal huruf kecil dan besar, mengenal warna-warna.  

Secara umum kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini ialah 

seperangkat kegiatan belajar sambil bermain yang sengaja dirancang untuk 

menunjang dan mengembangkan dasar-dasar aspek perkembangan anak. 

Salah satunya adalah pembelajaran aksara. Pembelajaran aksara ini lebih 

ditujukan sebagai pengenalan keterampilan membaca, menulis dan 

menghitung. 

Lampiran I peraturan menteri (Permen) pendidikan dan kebudayaan 

Republik Indonesia nomor 137 tahun 2014 memaparkan Standar Isi Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak (STTPA) usia 4-5 dan 5-6 tahun. 

Termasuk didalamnya, ada standar pengenalan aksara pada anak usia dini. 

Pengenalan ini menurut Maryatun (Dosen PAUD Universitas 

Negeri Yogyakarta) idealnya dilakukan melalui 3 tahap, yakni: Tahap I 

adalah membaca gambar. Anak diberikan gambar, yang dalam satu halaman 

hanya memuat satu jenis gambar, misalnya jika disitu ada gambar ayam, 

maka gambar tidak boleh dihias dengan jenis gambar lain. Jika buku, maka 
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buku tersebut hanya berisi gambar, belum tulisan. Tahap II membaca 

gambar + huruf. Keterampilan membaca anak tahap kedua ini dengan 

membaca huruf yang sesuai dengan huruf awal objek gambar. Contoh: huruf 

A untuk gambar ayam dan B untuk buku. Tahap III membaca gambar dan 

tulisan makna gambar.6 

Tahapan  pengenalan aksara yang telah dipaparkan tersebut 

diaplikasikan juga di TK Angkasa Tasikmalaya. Pengenalan aksara 

dilakukan secara bertahap dengan metode yang berbeda-beda. Diawali 

dengan pengenalan huruf, mengeja kata dan menulis atau membaca suatu 

kata. Tentu tetap dengan konsep belajar sambil bermain. 

Selain pengenalan aksara, ada pengenalan angka dan berhitung. Di 

kelas nol kecil anak diajarkan berhitung dari 1-10 sedangkan di kelas nol 

besar sampai angka 20. Tentunya dengan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan tahap perkembangan anak. Karena pada konsepnya, di TK hanya 

sebatas pengenalan awal tentang berhitung.  

Banyak pro dan kontra dengan adanya pembelajaran calistung di 

Taman Kanak-kanak, untuk pihak yang pro mengatakan bahwasannya anak 

usia dini termasuk kedalam masa golden age dimana seharusnya 

dimanfaatkan semaksimal mungkin dengan diberikan segala pembelajaran 

dan rangsangan termasuk keterampilan calistung. Sedangkan dari pihak 

yang kontra beranggapan bahwa anak usia dini belum siap diberikan 

                                                           
6Nur Asiah, “Pembelajaran Calistung Pendidikan Anak Usia Dini dan Ujian Masuk 

Calistung Sekolah Dasar di Bandar Lampung” TERAMPIL: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Dasar, Vol. 5:1 (Juni 2018), hlm. 21. 
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pembelajaran akademis seperti calistung. Pembelajaran calistung 

seharusnya diberikan pada tahap perkembangan operasional konkret. Selain 

itu, ada hal yang lebih penting dan krusial untuk diberikan dan dididik pada 

anak yaitu pendidikan karakter dan bersosialisasi. 

Kegiatan calistung banyak menimbulkan kritik dari pemerhati anak 

usia dini. Misalnya, Ketua Komisi Nasional Perlindungan Anak Indonesia 

(KNPAI) Seto Mulyadi menyatakan kritik terhadap tes ujian calistung untuk 

masuk SD/MI. Ia mengatakan bahwa dunia anak adalah bermain dan 

bergembira. Kompetensi calistung dilakukan pada saat SD/MI. Hal yang 

harus dikembangkan di TK adalah bersosialisasi dan etika. TK adalah taman 

bermain dan bergembira.7 

Tertuang dalam Permen 17 tahun 2010 pasal 69 ayat 5, yakni: 

“penerimaan peserta didik kelas 1 (satu) SD/MI atau bentuk lain yang 

sederajat tidak didasarkan pada hasil tes kemampuan membaca, menulis, 

dan berhitung, atau bentuk tes lain”. Sebagai gantinya penerimaan siswa 

baru diatur oleh pemerintah sebagaimana tertera pada pasal 70 ayat 1-5, 

yakni: “(1) Dalam hal jumlah calon peserta didik pada SD/MI berdasarkan 

pada usia calon peserta didik dengan prioritas dari yang paling tua. (2) jika 

usia calon peserta didik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sama, maka 

penentuan peserta didik didasarkan pada jarak tempat tinggal calon peserta 

didik yang paling dekat dengan satuan pendidikan. (3) Jika usia dan/atau 

jarak tempat tinggal calon peserta didik dengan satuan pendidikan 

                                                           
7 Ibid., 
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sebagaimna dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) sama, maka peserta didik 

yang mendaftar lebih awal diprioritaskan”8 

TK Angkasa menegaskan bahwa sekolah memberi pelajaran 

calistung sesuai dengan kemampuan anak dan diberikan secara bertahap. 

Tekanan dari orang tua murid, yang ingin anaknya lulus dari sekolah TK 

sudah bisa membaca menulis dan berhitung juga lembaga Sekolah Dasar 

yang menerapkan tes uji masuk sekolah menjadikan sekolah yakin dengan 

keputusannya untuk memberikan pembelajaran calistung. Berdasarkan latar 

belakang tersebut penyusun tertarik untuk melakukan penelitian msengenai 

bagaimana implementasi pembelajaran calistung untuk meningkatkan 

perkembangan kognitif anak di TK Angkasa tasikmalaya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penelitian 

ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran calistung di TK Angkasa 

Tasikmalaya?  

2. Bagaimana perkembangan kognitif anak di TK Angkasa Tasikmalaya? 

3. Bagaimana peningkatan perkembangan kognitif dengan pembelajaran 

calistung di TK Angkasa Tasikmalaya? 

 

 

                                                           
8 Ibid., 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengetahui implementasi pembelajaran calistung di TK Angkasa 

Tasikmalaya. 

2. Mengetahui perkembangan kognitif anak di TK Angkasa Tasikmalaya. 

3. Mengetahui peningkatan kognitif anak dengan pembelajaran calistung 

di TK Angkasa Tasikmalaya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Setelah adanya penelitian ini, harapannya dapat memberikan sedikit 

wawasan dan pengetahuan bagi pembaca mengenai dampak 

pembelajaran calistung terhadap perkembangan kognitif anak dan 

sebagai bahan acuan pengembangan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Bermanfaat bagi sekolah yang berupaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran calistung dan dapat menjadi refleksi dan evaluasi sekolah 

dalam menangani problematika pembelajaran calistung di TK Angkasa 

Tasikmalaya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dipaparkan dalam 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran membaca, menulis dan berhitung dilakukan secara 

bertahap dan sesuai dengan perkembangan anak. Pembelajaran 

membaca di TK Angkasa dimulai dengan pengenalan huruf melalui 

metode tanya jawab ciri-ciri bentuk suatu huruf. Selanjutnya mengeja 

kata dengan metode kartu huruf dan media gambar. Terakhir belajar 

membaca kata dengan metode mencocokkan kata dengan gambar. 

Pembelajaran menulis di TK Angkasa diawali dengan menuliskan atau 

menggambarkan simbol-simbol yang mengarahkan anak untuk 

menuliskan suatu huruf atau angka. Kedua, anak diberi pembelajaran 

menuliskan huruf dalam kegiatan area menulis. Terakhir diajarkan 

menulis suatu kata yang berkaitan dengan tema pada hari itu atau benda-

benda yang ada disekitar lingkungan anak. Pembelajaran berhitung di 

TK Angkasa dilakukan dengan beberapa tahapan. Pertama pengenalan 

angka atau bilangan dengan metode alat peraga langsung yang ada di 

kelas misal gambar atau tempelan yang menuliskan angka 1-20. Selain 

itu dengan metode menghitung balok saat dalam area balok. Kedua 

diajarkan urutan bilangan dengan metode kegiatan soal anak panah yang 
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diberikan saat area matematika. Terkahir diajarkan konsep berhitung 

menggunakan media gambar pada saat kegiatan area matematika. 

2. Perkembangan kognitif anak di kelas B TK Angkasa Tasikmalaya 

sebagian besar telah berkembang sesuai dengan standar perkembangan 

yang ada dalam teori. Anak sudah mampu mengurutkan angka 1-20, 

mengenal konsep berhitung, mengenal berbagai macam lambang huruf 

dan konsonan, menulis kata/frasa, dan mengembangkan keterampilan 

membaca dengan baik. Namun masih ada sebagian kecil kognitif anak 

yang belum berkembang sesuai dengan standar yang ada. 

3. Pembelajaran calistung yang diterapkan oleh TK Angkasa dapat 

meningkatkan perkembangan kognitif anak. Pembelajaran calistung 

yang diterapkan di TK Angkasa untuk perkembangan kognitif anak 

ialah tercapainya standar perkembangan kognitif anak pada usia 5-6 

tahun dengan baik. Selain itu dengan adanya penerapan pembelajaran 

calistung di TK Angkasa, tidak semua anak memenuhi standar tingkat 

pencapain perkembangan kognitif yang ada dikarenakan kurangnya 

variasi pembelajaran dari guru. Selanjutnya, pembelajaran calistung 

juga sedikit mengabaikan hal krusial seperti pendidikan karakter, etika, 

bersosialisasi, sikap siap belajar anak. Karena pembelajaran terlalu 

terfokus pada pengembangan calistung.  
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B. Saran 

Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas, 

disadari bahwa penulisan skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan 

yang harus diperbaiki sebagai pembelajaran bagi penelitian selanjutnya. 

Adapun kekurangan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Data dalam penelitian ini diperoleh dari satu sumber saja. Untuk itu 

dalam penelitian selanjutnya agar menggunakan beberapa sumber yang 

berkaitan dengan subjek/objek penelitian. 

2. Pada skripsi ini, peneliti membahas mengenai dampak pembelajaran 

calistung. Bagi penelitian yang selanjutnya untuk lebih dispesifikkan 

agar penelitian lebih terfokus dan mendalam. 

3. Penelitian ini melihat mengenai praktek pembelajaran calistung di TK 

Angkasa. Bagi penelitian yang selanjutnya untuk menggali tentang 

variasi pembelajaran yang menyenangkan dan edukatif juga bisa 

diterapkan pada anak. 
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Lampiran 1 Pedoman Pengumpulan Data  

PEDOMAN WAWANCARA   

Guru Wali Kelas B (Ibu Irma Kartika) 

1. Apakah di dalam kurikulum TK Angkasa ada pembelajaran calistung? 

2. Model pembelajaran apa yang diterapkan di TK Angkasa? 

3. Bagaimana konsep pembelajaran calistung yang diterapkan di TK Angkasa? 

4. Apakah pembelajaran calistung dilakukan secara bertahap pada anak? 

5. Metode apa saja yang diterapkan dalam pembelajaran calistung? 

6. Apakah ada kendala dalam penerapan pembelajaran calistung di TK 

Angkasa? 

7. Jika ada kendala dalam pembelajaran calistung, bagaimana cara guru 

mengatasinya? 

8. Efektifkah pembelajaran calistung terhadap pekembangan kognitif anak 

dengan metode yang diterapkan di TK Angkasa? 

9. Apa yang telah anak capai dalam perkembangan kognintif dengan adanya 

pembelajaran calistung yang diterapkan di TK Angkasa? 

10. Menurut Ibu Irma pembelajaran calistung yang ideal bagi anak usia 5-6 

tahun seperti apa? 

11. Dengan adanya pembelajaran calistung, hal apa yang berdampak pada 

anak?  
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Lampiran 2 Catatan Lapangan  

Catatan Lapangan 1  

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/Tanggal : Rabu, 17 Juli 2019 

Jam : 12.40 – 13.40 

Lokasi : TK Angkasa, Jalan Garuda no. 28 Kecamatan 

Cibeureum Kota Tasikmalaya Provinsi Jawa 

Barat. 

Sumber Data  : Irma Kartika S. Pd 

 

Deskripsi Data : 

 

Pada wawancara ini pertanyaan ditujukan kepada Ibu Irma sebagai wali kelas 

B TK Angkasa Tasikmalaya. Pertanyaan yang ditanyakan dilakukan secara berkala. 

Yang pertama kali ditanyakan yaitu mengenai pembelajaran calistung, apakah 

dalam kurikulum sekolah dimasukkan pembelajaran calistung. Menurut 

narasumber, di TK Angkasa memang dimasukkan pembelajaran calistung, namun 

calistung yang dilakukan secara  bertahap dan sesuai dengan kemampuan anak. 

Pertanyaan kedua, ditanyakan tentang model pembelajaran apa yang ada di 

TK Angkasa. Narasumber menjawab, model pembelajaran yang diterapkan di TK 

Angkasa adalah model pembelajaran area. Dimana area di TK Angkasa ada lima 

area terdiri dari area baca tulis, area matematika, area seni, area sains dan area 

balok. Pertanyaan selanjutnya yang ketiga yaitu menanyakan tentang bagaimana 

konsep pembelajaran calistung yang diterapkan di TK Angkasa. Menurut 

narasumber konsep pembelajaran calistung dilakukan secara bertahap, diterapkan 
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dengan metode bernyanyi dan bermain dimana anak tidak dibuat merasa sedang 

belajar formal namun lebih rileks dan menyenangkan. 

Pertanyaan keempat, peneliti menanyakan tentang bagaimana konsep 

pembelajaran calistung yang dilakukan secara bertahap tersebut. Menurut 

narasumber, pembelajaran yang dilakukan secara bertahap beda antara 

pembelajaran membaca, menulis dan berhitung. Dalam pembelajaran membaca, 

yang diajarkan pada anak mulanya dengan membaca gambar, kemudian membaca 

gambar dan huruf awal, barulah gambar dan maknanya. Jika dalam pembelajaran 

menulis, anak tidak langsung diajarkan menulis suatu kata, tapi dimulai dari 

symbol-simbol yang menuntun anak menulis huruf, kemudian menulis huruf lalu 

barulah menulis kata/frasa. Untuk pembelajaran berhitung diajarkan pengenalan 

angka terlebih dahulu, lalu urutan bilangan, barulah konsep menghitung 

penjumlahan dan pengurangan dengan media gambar atau alat peraga lainnya. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/Tanggal : Kamis 18 Juli 2019 

Jam : 12.40 – 13.40 

Lokasi : TK Angkasa, Jalan Garuda no. 28 Kecamatan 

Cibeureum Kota Tasikmalaya Provinsi Jawa 

Barat. 

Sumber Data  : Irma Kartika S. Pd 

 

Deskripsi Data : 

Pada wawancara yang kedua kali ini ditujukan pada narasumber yang sama 

yaitu Ibu Irma sebagai wali kelas B di TK Angkasa pertama, peneliti menanyakan 

tentang metode yang diterapkan dalam pembelajaran calistung di TK Angkasa 

seperti apa. Narasumber memaparkan metode apa saja yang dipakai. Secara umum, 

metode yang dipakai adalah metode bernyanyi, bermain dan tugas kegiatan. 

Dimana bernyanyi disini, diberikan lebih untuk pengkondisian anak sehingga fokus 

pada pembelajaran. Selanjutnya metode bermain dilakukan pada tiap area. misal 

dalam area balok, anak melakukan kegiatan membangun bangunan kandang atau 

sejenisnya, di area baca tulis dan matematika dilakukan tugas kegiatan, bermain 

kartu huruf dan mencocokkan kata.  

Selanjutnya, peneliti menanyakan pertanyaan yang kedua apakah ada 

kendala dalam penerapan calistung dengan metode yang dilakukan di TK Angkasa 

tersebut. Menurut narausmber ada kendala yang dialami yaitu anak susah fokus 

pada pembelajaran, bermain-main dan kurang motivasi dalam mengikuti setiap 

tugas kegiatan. Menurut narasumber guru harus berpikir kreatif,  benar-benar harus  
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bisa memberikan motivasi pada anak, merangsang anak agar mau mengikuti 

kegiatan. 

Pertanyaan ketiga yang diajukan ialah bagaimana cara guru mengatasi 

kendala tersebut. Menurut narasumber cara guru mengatasi hal tersebut ialah 

dengan memberikan reward pada anak ketika mampu menyelesaikan tugas 

kegiatan. Selain itu, dengan metode bernyanyi anak diarahkan untuk fokus pada 

pembelajaran. Yang teakhir, guru memotivasi anak secara verbal atau menuntun 

melakukan kegiatan secara langsung dan dibimbing dalam pengerjaannya. 

Pertanyaan selanjutnya yang ditanyakan ialah efektifitas pembelajaran 

calistung terhadap perkembangan kognitif anak. Menurut narasumber, untuk 

metode pembelajaran yang diaplikasikan di TK Angkasa sudah efektif, kognitif 

anak berkembang sesuai dengan standar tingkat pencapaian yang ada. Namun, 

masih ada sebagian anak yang belum mampu memenuhi standar tersebut, 

dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhi pembelajaran. Misal variasi dan 

media yang disediakan oleh sekolah. 

 

 

 

 

 



94 
 

 
 

Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Jumat, 19 Juli 2019 

Jam : 11.00 – 12.00 

Lokasi : TK Angkasa, Jalan Garuda no. 28 Kecamatan 

Cibeureum Kota Tasikmalaya Provinsi Jawa 

Barat. 

Sumber Data  : Irma Kartika S. Pd 

 

Deskripsi Data : 

Pada wawancara yang ketiga kali ini ditujukan pada narasumber yang sama 

yaitu Ibu Irma sebagai wali kelas B di TK Angkasa pertama, menanyakan tentang 

perkembangan kognitif anak yang telah dicapai pada  pembelajaran calistung yang 

diterapkan di TK Angkasa. Menurut narasumber anak yang telah diberikan 

pembelajaran calistung sebagian besar sudah bisa menuliskan nama sendiri, 

mengurutkan bilangan 1-20, berhitung menggunakan benda dari angka 1-10, 

mengenal huruf dan abjad, mengeja dan membaca kata melalui gambar. Namun 

masih ada anak yang belum mampu mengikuti kemampuan teman sebayanya yang 

lain, perkembangan kognitif tidak berkembang sesuai dengan usianya. 

Selanjutnya pertanyaan kedua, peneliti bertanya pendapat narasumber 

tentang pembelajaran calistung yang ideal bagi anak usia 5-6 tahun seperti apa, 

menurut narasumber pembelajaran calistung yang baik bagi anak usia 5-6 tahun 

seharusnya pembelajaran yang dilakukan secara bertahap, hanya pengenalan-

pengenalan saja tentang calistung, dilakukan secara menyenangkan dan variatif. 
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Tidak memaksa anak untuk membaca dengan lancar. Pembelajaran calistung 

diberikan sesuai dengan kemampuan kognitif anak.  

Pertanyaan terakhir peneliti menanyakan tentang dampak apa yang 

diberikan pada anak dengan adanya pembelajaran calistung. Menurut narasumber, 

dampak yang diberikan ada dampak positif maupun negatif. Dampak positif nya 

selain kognitif anak berkembang sesuai dengan standar perkembangan yang 

seharusnya, karakter anakpun berkembang baik. Anak diajarkan untuk lebih 

mandiri, lebih siap untuk mengikuti pembelajaran formal, lebih bertanggung jawab 

dan menanamkan sikap siap belajar. Sedangkan dampak negatif nya, kognitif anak 

kurang berkembang dengan baik, anak kurang motivasi dalam pembelajaran karena 

faktor media dan metode pembelajaran yang kurang variatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



96 
 

 
 

Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Senin – Jumat 22 Juli – 26 Juli  

Jam : 07.00 – 12.00 

Lokasi : TK Angkasa, Jalan Garuda no. 28 Kecamatan 

Cibeureum Kota Tasikmalaya Provinsi Jawa 

Barat. 

Sumber Data  : Siswa kelas B TK Angkasa 

 

Deskripsi Data : 

 Pada tanggal 22 Juli sampai 26 Juli peneliti melakukan observasi 

pembelajaran calistung yang diterapkan di TK Angkasa Tasikmalaya. Pada pukul 

tujuh pagi anak mulai berdatangan ke sekolah disambut oleh guru di pintu gerbang 

sekolah. Setelah itu anak masuk ke kelas menyimpan tas dan alat belajar lainnya. 

Kegiatan ini berlangsung selama setengah jam, sampai pukul setengah delapan. 

Selanjutnya, anak baris di depan kelas, sebelum masuk pembelajaran di kelas, anak 

terlebih dahulu diberi kegiatan yang merangsang perkembangan fisik motorik anak. 

Tiap harinya diberikan kegiatan yang berbeda-beda. Pada hari pertama, anak 

melakukan kegiatan upacara, kedua senam, ketiga permainan, keempat senam dan 

kelima permainan lagi. Selanjutnya, masuk kelas, melakukan kegiatan pembukaan 

yaitu, hafalan surat-surat dan doa-doa pendek. Selesai kegiatan tersebut, anak diberi 

waktu istirahat untuk minum dan pergi ke toilet.  

Pada pukul Sembilan, masuk ke kegiatan inti. Diawali dengan bernyanyi 4 

sehat 5 sempurna, kegiatan ini mampu merangsang anak untuk fokus ke dalam 

pembelajaran selanjutnya ada kegiatan recalling pengetahuan anak tentang huruf 
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dan abjad menggunakan metode tanya jawab. Anak antusias dalam permainan 

tersebut, guru menanyakan huruf-huruf yang berkaitan dengan tema pada hari itu 

yaitu sayuran bayam. Meskipun ada anak yang salah menjawab pertanyaan dari 

guru dan masih ada anak yang ricuh dan tidak fokus pada kegiatan yang sedang 

berlangsung. Selanjutnya setelah selesai bernyanyi dan recalling guru memaparkan 

materi tentang sayuran bayam. Kemudian dibuka kegiatan area. salah satunya yaitu 

area baca tulis. Dalam area baca tulis anak diberi kegiatan bermain kartu huruf. total 

dari 13 anak, semuanya sudah mampu mengikuti kegiatan tersebut, namun masih 

ada anak yang susah fokus dan masih ricuh dalam pembelajaran sehingga saat 

berlangsungnya kegiatan, mereka tidak mengerti intruksi apa yang diperintahkan. 

Dua dari tiga orang anak setelah diberi penjelasan tentang bagaimana cara 

pengerjaannya, akhirnya mengerjakan kegiatan tersebut. Satu orang anak masih 

bingung dengan penyusunan kata, namun mengerti dan mengetahui bentuk huruf 

itu adalah huruf B. Setelah kegiatan inti selesai, anak diberi kegiatan beelajar 

membaca dimulai dari jilid satu. Sebagian besar kelas B sudah masuk jilid tiga dan 

anak sudah mampu membaca dengan betul. Namun kegiatan ini tidak dilakukan 

setiap hari. Selanjutnya anak istirahat di indoor maupun outdoor. Selanjutnya, 

makan siang dengan bekal masing-masing yang dibawa dari rumah. Terkahir, 

kegiatan penutup yaitu merangkum kegiatan yang telah dilakukan sehari itu dan 

memberi tahu apa yang besok dilakukan.  

Setiap harinya berjalan sama seperti yang telah dipaparkan di atas. Namun 

berbeda dalam subtema dan kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran calistung 

yang diterapkan di TK Angkasa. Pada hari selanjutnya tanggal 23 Juli, subtema 
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yang diajarkan adalah tumbuhan sayuran sawi. Area yang dibuka salah satunya 

baca tulis melakukan kegiatan menulis simbol-simbol yang menjadi tahap pertama 

sebelum akhirnya anak mampu menuliskan kata atau frasa. Anak kurang motivasi 

dalam metode pembelajaran yang seperti ini, jika dilihat dari observasi, anak 

merasa bosan sebab di kelas A, anak sudah pernah diajarkan menggambar simbol-

simbol tersebut, selain itu kegiatan kurang menarik dan menyenangkan bagi anak. 

Guru mensiasati keadaan ini dengan memberikan reward berupa stiker bintang jika 

anak menuliskan atau menggambarkan simbol tersebut dengan rapi dan sesuai 

intruksi guru untuk menuliskan 5 baris. Hasilnya anak antusias untuk mengerjakan. 

Namun ada dua orang anak yang masih bermain-main. Akhirnya guru menghampiri 

anak tersebut lalu menyuruh anak tersebut melakukan kegiatannya, tetap anak tidak 

mau sampai pada akhirnya anak benar-benar harus dituntun menggambarkan 

simbol-simbol tersebut. 

Pada hari berikutnya, pada tanggal 24 Juli dibuka area matematika dan area 

balok. Pertama guru memberikan pembelajaran tentang pengenalan angka dan 

mengurutkan bilangan dengan metode media langsung yaitu guru melemparkan 

pertanyaan pada anak ada berapa teman perempuan di kelas ini, lalu anak dengan 

antusias menghitung teman-temannya. Hasilnya anak sudah benar dalam 

pengurutan bilangan, tidak ada yang salah semua ikut mengikuti kegiatan. 

Selanjutnya saat masuk ke kegiatan area, di dalam area balok anak disuruh 

membuat taman sayuran, setelah itu anak disuruh menghitung ada berapa balok 

yang dipakai untuk membuat taman sayuran tersebut. Setelah diamati, anak kurang 

mengingat saat berhitung, rata-rata anak menjawab salah. Anak menyebutkan 



99 
 

 
 

angka yang kurang dari seharusnya. Namun ada dua orang anak yang benar dan 

mampu menghitung dengan tepat semua balok yang ia pakai. 

Selain kegiatan di area balok, pada hari itu dibuka area matematika. Dalam 

area matematika anak diberi soal kegiatan yaitu mengurutkan angka dengan anak 

panah. Contoh soal adalah 1  … anak harus menjawab angka sesudah angka satu 

adalah angka dua. Dari lembar kegiatan tersebut anak melakukan dengan baik 

hamper semua menjawab pertanyaan dengan benar. Ada beberapa yang menuliskan 

angka terbalik. Ada anak yang sama sekali tidak ada yang betul dalam mengerjakan. 

Menurut observasi anak hanya belum mampu mengurutkan namun sudah 

mengetahui jika angka satu bentuknya bagaimana. 

Pada tanggal 25 Juli area yang dibuka kembali adalah area baca tulis. Pada 

hari itu sedang berlangsung pembelajaran dengan subtema sayuran wortel. 

Pembelajaran dilakukan seperti biasa, diawali dengan recalling kemudian mengeja 

kata wortel di depan kelas oleh guru lalu masuk ke kegiatan area baca tulis. Dalam 

area baca tulis anak diberikan kegiatan untuk menuliskan huruf W dan R sebanyak 

lima baris. Masih ada anak yang malas mengerjakan namun tak sedikit yang 

antusias dalam pengerjaan tugas kegiatan tersebut. Hasilnya huruf yang dituliskan 

sudah benar bentuknya dan banyak yang menuliskan dengan rapi. Masih ada yang 

menuliskan huruf R dengan terbalik. Pada tanggal 26 Juli dimana hari terakhir 

pembelajaran dalam minggu pertama, tidak ada kegiatan yang menurut peneliti 

yang menunjang pembelajaran calistung bagi anak. Tidak area baca tulis dan 

matematika yang dibuka pada hari Jumat.  
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Senin – Jumat 29 Juli – 2 Agustus  

Jam : 07.00 – 12.00 

Lokasi : TK Angkasa, Jalan Garuda no. 28 Kecamatan 

Cibeureum Kota Tasikmalaya Provinsi Jawa 

Barat. 

Sumber Data  : Siswa kelas B TK Angkasa 

 

Deskripsi Data : 

Pada tanggal 29 Juli pembelajaran berlangsung dengan subtema tumbuhan 

obat yaitu Jahe. Area yang dibuka adalah area baca tulis. Seperti biasa diawali 

dengan recalling pengetahuan anak tentang huruf-huruf. Kemudian guru 

memaparkan materi tentang jahe. Selanjutnya dibuka area baca tulis dengan 

kegiatan mencocokkan kata. Dimana guru telah menyiapkan kartu yang telah diberi 

tulisan JAHE dan KUNYIT. Lalu anak disuruh untuk mencocokkan gambar Jahe 

dengan kartu yang bertuliskan kata Jahe. 90% anak sudah mampu mencocokkan 

kata namun masih perlu bimbingan guru, anak masih bertanya pada guru bagaimana 

cara mengerjakannya, pada saat anak diberi tahu inisial awal huruf dari kata Jahe 

anak bisa mengerjakan kegiatan tersebut. Namun ada anak yang tidak perlu 

bimbingan dan sudah memhamai intruksi guru dan mengerjakannya dengan 

mandiri.  

Pada tanggal 30 Juli pembelajaran berlangsung dengan subtema tumbuhan 

obat kunyit. Seperti pada hari sebelum-sebelumnya, guru mengeja kata kunyit saat 

memaparkan materi tentang kunyit di depan kelas. Anak banyak yang betul 
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menyebutkan huruf-huruf yang menyusun kata KUNYIT. Namun ada juga anaj 

yang hanya diam saja dan tidak ikut antusias. Area yang dibuka salah satunya dalah 

area baca tulis. Dalam kegiatan area baca tulis anak diberi tugas kegiatan yaitu 

menuliskan kata KUNYIT sebanyak lima baris. Semua anak melakukan kegiatan 

tersebut, namun banyak yang tidak sampai lima baris hanya beberapa baris saja 

karena anak kehabisan waktu, anak banyak yang memilih kegiatan area yang lain 

dibanding melakukan kegiatan area baca tulis. 

Pada tanggal 31 Juli pembelajaran berlangsung dengan subtema kencur. 

Dalam pembelajaran hari ini dibuka area matematika. Sebelum masuk ke kegiatan 

area, guru terlebih dahulu mendemonstrasikan konsep berhitung menjumlahkan 

menggunakan media pensil. Anak memperhatikan guru, namun masih ada anak 

yang bermain-main dan tidak mendengarkan penjelasan guru tentang berhitung 

menjumlahkan. Selanjutnya baru masuk ke kegiatan area matematika yaitu 

mengerjakan tugas kegiatan menjumlahkan gambar kencur yang ada dikertas dan 

sudah disiapkan oleh guru. Sebagian besar anak mampu mengerjakan dan mengerti 

konsep berhitung. Ada tiga orang anak yang susah mengerti dan salah dalam 

menjawab solan tersebut. Namun saat guru menanyakan ini angka berapa, anak 

mengerti itu adalah angka 2. Hanya saja belum mengerti dan memahami konsep 

menjumlahkan seperti apa, karena faktor anak yang kurang fokus dalam 

pembelajaran. Pada tanggal 1 dan 2 agustus, tidak ada kegiatan yang menunjang 

dalam pembelajaran calistung. Area baca tulis dan matematika tidak dibuka pada 

hari kamis dan jumat.  
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Lampiran 3 Transkip Wawancara 

LAMPIRAN 

TRANSKIP WAWANCARA 

Hari/Tanggal  : Rabu/17 Juli 2019 

Waktu   : 12.40 - Selesai 

Lokasi   : TK Angkasa, Jalan Garuda No. 28 Tasikmalaya. 

Nama Narasumber : Irma Kartika S. Pd. 

Jabatan  : Wali Kelas 

 

Pewawancara : Assalamualaikum Wr. Wb ibu, maaf mengganggu waktu 

istirahatnya sebentar 

Narasumber : Waalaikumsalam wr. Wb, ngga apa-apa neng, santai aja sama ibu 

mah, jadi gimana mau tanya apa? 

Pewawancara : Iya gini bu, saya kemarin kan sudah minta izin penelitian disini, 

terimakasihsebelumnya, TK Angkasa mau menerima saya dan siap untuk dimintai 

informasi terkait judul skripsi yang saya ambil.  

Narasumber : Iya neng, sama-sama ibu juga pernah ngerasain skripsi gimana 

susahnya jadi sok neng mau tanya apa ibu jawab. 

Pewawancara : Hehe, iya bu langsung aja kalo gitu, pertama saya mau tanya, 

apakah di TK Angkasa ada pembelajaran calistung? 

Narasumber : Yaa.. ada. Di TK Angkasa ada pembelajaran calistung. Karena 

orang tua murid banyak yang menuntut anak-anak nya lulus dari TKsudah bisa baca 

dengan lancar. Selain itu, kalo mau masuk SD juga kan sekarang ada tes ujian 

masuknya. Jadi, ya gitu, di TK Angkasa ada pembelajaran calistung karena kedua 

faktor tersebut. Tapi pembelajarannya juga sesuai dengan kemampuan anak kok.  

Pewawancara : oh seperti itu, pembelajaran calistung tersebut diberikan dengan 

model pembelajaran seperti apa? 

Narasumber : Model pembelajaran di TK Angkasa itu model area. belum sentra. 

Tapi ya pada dasarnya sama saja seperti sentra cuman lebih terbatas tempatnya. Di 
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sini untuk menunjang pembelajaran calistung, dibuka area baca tulis dan area 

matematika. 

Pewawancara : oh area ya bu, setiap harinya dibuka berapa area? 

Narasumber : Tergantung, kadang sehari dibuka tiga area atau empat. 

Pewawancara : oh, iya bu. Selanjutnya saya mau tanya bagaimana konsep 

pembelajaran calistung yang diterapkan di TK Angkasa ini bu? 

Narasumber : konsep pembelajaran calistung di TK Angkasa itu adalah belajar 

sambil bermain. Tidak terlalu memaksa anak, menyenangkan, menggunakan 

berbagai metode pembelajaran juga pastinya. 

Pewawancara : apakah pembelajaran dilakukan secara bertahap? 

Narasumber : iya, pembelajaran calistung dilakukan secara bertahap tentunya. 

Seperti tadi saya bilang, pembelajarannya pun dilakukan dengan berbagai metode. 

Pewawancara : metode apa saja yang diberikan dalam pembelajaran calistung? 

Narasumber : Pengembangan membaca anak di TK Angkasa dilakukan dengan 

metode bernyanyi dan bermain. Guru dengan aktif merangsang anak untuk 

bernyanyi bersama lagu-lagu yang berkaitan dengan alphabet. Selain bernyanyi 

guru memberikan pembelajaran membaca melalui permainan dalam kegiatan area. 

sebelum masuk ke penyampaian materi dan kegiatan area, guru terlebih dahulu 

recalling pengetahuan anak tentang abjad di kelas A dengan cara memberikan 

permainan tanya jawab. Permainannya cukup mengandalkan imajinasi anak tentang 

ciri-ciri bentuk huruf yang disebutkan oleh guru. Misal, huruf ‘b’ guru 

menyebutkan ciri-cirinya yaitu bulat ke depan, bentuknya seperti ibu hamil. Lalu 

anak dengan antusias akan menjawab ciri-ciri tersebut dengan menyebutkan huruf 

‘b’. Dalam pembelajaran membaca menggunakan model pembelajaran area, 

dilakukan dengan metode bermain. Salah satunya ialah bermain kartu huruf. Misal 

saat tema binatang, guru memberikan gambar ayam, lalu anak disuruh mengambil 

huruf-huruf yang menyusun kata AYAM. Selanjutnya dalam kegiatan area, selain 

bermain kartu huruf, anak bermain mencocokkan kata dengan gambar. Misal guru 

memiliki gambar sapi, lalu ada beberapa kartu yang berisikan kata SAPI, AYAM, 

dan KUDA. Anak disuruh mencocokkan gambar tersebut dengan kartu  kata yang 

telah ada yang berisi kata yang sesuai dengan gambar.  

Pewawancara : oh iya bu pembelajaran membaca di TK Angkasa memang 

dilakukan secara bertahap yaa. Kalau pembelajaran menuli nya bagaimana bu? 
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Narasumber : Pertama guru recalling pengetahuan anak tentang huruf dan abjad. 

Setelah itu pemaparan materi tema pada hari itu, misal binatang SAPI. Saat dalam 

pemaparan materi, diberikan juga pengenalan tentang penulisan kata SAPI. Guru 

mendemonstrasikan penulisan kata SAPI di papan tulis sambil tanya jawab dengan 

anak. Setelah selesai demonstrasi, baru masuk ke kegiatan area, dimana anak 

diberikan kegiatan menulis. Awal masuk kelas B, anak masih diberikan 

pembelajaran yang sama saat di kelas A yaitu menggambarkan garis lurus, 

lungkungan dan lain sebagainya. namun hanya beberapa minggu. Hal ini 

diharapkan dapat mengingatkan dan menguatkan anak tentang pembelajaran 

menulis yang dilakukan di kelas A. selanjutnya setelah menuliskan simbol, baru 

menuliskan huruf abjad dan sampai akhirnya bisa menuliskan kata. 

Pewawancara : Untuk pembelajarn berhitung apakah sama dilakukan secara 

bertahap bu? 

Narasumber : Di TK Angkasa pembelajaran berhitung menggunakan metode 

demonstrasi. Guru menjelaskan konsep berhitung di depan kelas melalui media 

gambar. Sebelum ke konsep berhitung, anak terlebih dahulu diajarkan konsep 

urutan bilangan. Sehingga ketika masuk ke materi penjumlahan dan pengurangan 

anak sudah mengerti konsepnya seperti apa. Di kelas B rentang angka yang 

diajarkan ialah dari angka 1-20. Setalah mendemonstrasikan di depan kelas, anak 

diberi tugas kegiatan berhitung.  

Pewawancara : untuk kegiatan berhitung di area seperti apa bu? 

Narasumber : pertama kegiatan pengurutan bilangan dengan kegiatan tugas anak 

panah. Misal. Kita kasih soal, disitu ditulis angka dua lalu kita kasih panah, angka 

berapa setelah angka dua. Begitu maksudnya. Nah kalo semua anak sudah bisa 

kegiatan tersebut, dilanjut dengan kegiatan soal operasi bilangan. Tapi 

menggunakan gambar. 

Pewawancara : oh begitu bu, nah kalo dengan penerapan calistung seperti ini 

apakah ada kendala dalam pembelajaran? 

Narasumber : ya tentu saja neng, ada kendala. Kadang ketika ibu menerangkan 

anak tuh kurang fokus, kurang motivasi belajar, kadang suka main-main lari-lari 

dan tidak memperhatikan. Makanya ibu suka nyanyi-nyanyi untuk mengkondisikan 

anak, tapi ya belum semuanya nurut dan terkondisikan. Masih ada sebagian kecil 

anak yang suka ribut. Terus kalo dalam kegiatan area menulis misal, anak suka 

susah mengerjakan, suka mengeluh,  

Pewawancara : lalu jika ada kendala seperti ini, apa yang dilakukan ibu? 
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Narasumber : Ketika anak mogok melakukan kegiatan pembelajaran, mengeluh 

tidak bisa melakukan, biasanya saya beri motivasi pada anak dengan cara memberi 

mereka reward, biasanya anak jadi semangat untuk mengerjakan agar diberi bintang 

oleh guru, namun masih saja ada anak yang tidak peduli dan fokus bermain, saya 

biasanya menuntun dan mengarahkan anak satu-satu agar mau mengikuti 

pembelajaran. 

Pewawancara : Lalu menurut ibu, efektifkah pembelajaran calistung yang 

diterapkan di TK Angkasa terhadap perkembangan kognitif anak? 

Narasumber : ya menurut saya, efektif karena anak bisa mengikuti standar 

perkembangan  kognitif yang sesuai dengan usia nya. 

Pewawancara : Apa saja yang anak capai dalam perkembangan kognitif dengan 

adanya pembelajaran calistung ini? 

Narasumber : Sebagian besar anak sudah bisa mengurutkan bilangan dari 1-20, 

memahami konsep berhitung penjumlahan dan pengurangan. Beberapa anak susah 

membedakan huruf b dengan d juga belum mampu mengenal huruf konsonan. Baru 

sekitar 40% anak bisa membaca dengan lancar dan mengerti makna sisanya masih 

dalam tahap pembelajaran. 

Pewawancara : Menurut Ibu Irma pembelajaran calistung yang ideal bagi anak usia 

5-6 tahun seperti apa?  

Narasumber : Pembelajaran calistung yang ideal bagi anak yaitu yang mengikuti 

perkembangan kognitif anak, tidak menekan anak untuk bisa membaca dengan 

lancar, tidak merasa seperi kegiatan formal namun menyengkan bagi anak. 

Istilahnya bermain sambil belajar. Menurut saya secara keseluruhan pembelajaran 

calistung yang diterapkan di TK Angkasa sudah lumayan ideal. 

Pewawancara : pertanyaan terakhir bu, dengan adanya pembelajaran calistung, hal 

apa yang berdampak pada anak? 

Narasumber : tentu saja kognitif anak berkembang sesuai dengan standar yang 

ada. Memiliki sikap siap sekolah, mandiri. Ya tentunya harus dengan metode yang 

betul dan menyenagkan bagi anak. 

Pewawancara : oh iya betul bu, harus sesuai kemampuan anak dan menggunakan 

metode yang menyenagkan bagi anak. Mm, mungkin sekian pertanyaan yang ingin 

saya tanyakan bu.. 

Narasumber : oh iya, gamau ditambah lagi neng? Ibu masih siap jawab hahaha 
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Pewawancara : hehe, ngga bu sudah cukup saja mungkin nanti jika ada yang masih 

kurang saya tanyaka lagi. Terimakasih bu, atas waktunya, maaf menggangu waktu 

istirahatnya..  

Narasumber : hehe iya neng sama-sama.. 

Pewawancara : kalo gitu, saya pamit bu.. Assalamualaikum 

Narasumber : Waalaikumsalam.. 
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Lampiran 4 Dokumentasi Foto 
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Lampiran 5  Surat Penunjukan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 6 Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran 7 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8 Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 9 Sertifikat OPAC 
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Lampiran 10 Sertifikat SOSPEM 
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Lampiran 11 Sertifikat ICT 
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Lampiran 12 Sertifikat PKTQ 
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Lampiran 13 Sertifikat Magang 2 
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Lampiran 14 Sertifikat Magang 3 
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Lampiran 15 Sertifikat KKN 
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Lampiran 16 Sertifikat TOEC 
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Lampiran 17 Sertifikat TOAFL 

 

 
 

 

 

 



121 
 

 
 

 

Lampiran 18 Riwayat Hidup  

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Niffa Asrilla Yulisar 

Tempat Tanggal Lahir : Tasikmalaya, 29 Juli 1997  

Jenis Kelamin    : Perempuan  

Status     : Belum Menikah  

Agama    : Islam  

Alamat    : Jalan Khoer Affandi no. 247 RT/RW 004/010 

  Cibangun Kaler 1 Ciherang, Cibeureum, Kota 

  Tasikmalaya, Jawa Barat. 

No. Hp    : 089649736972 

Email     : niffa9f@gmail.com  

Orangtua  

Ayah     : Uu Nursyamsi  

Ibu     : Ida Mahmudah 

Pekerjaan Orangtua  

Ayah     : Almarhum 

Ibu     : Pensiunan Guru 

Alamat Orangtua   : Jalan Khoer Affandi no. 247 RT/RW 004/010 

  Cibangun Kaler 1 Ciherang, Cibeureum, Kota 

  Tasikmalaya, Jawa Barat. 

Riwayat Pendidikan   :  

SD N 2 Gunung Tanjung  (2003-2007)  

SD N 1 Karangsambung  (2007-2009) 

SMP N 2 Tasikmalaya  (2009-2012)  

SMA N 2 Tasikmalaya   (2012-2015)  

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  (2015-2019) 
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